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KEMAMPUAN MENULIS EXPOSITION TEXT
PADA SISWA KELAS XII KELAS AKSELERASI
SMAN 1 WATES KULON PROGO

Sahadadi Mulyana
sahadadim@yahoo.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan cara siswa menggunakan generic
structure dan Language Features dalam menulis hortatory exposition text. Penelitian
ini termasuk analisis konten. Sumber data penelitian ini adalah teks tulisan siswa.
Penelitian dilakukan dengan empat tahapan. Tahapan pertama adalah pengadaan
data yang meliputi penentuan subjek dan tempat. Tahapan kedua pengambilan data
dengan menggunakan tes menulis hortatory exposition text. Tahapan ketiga adalah
pengategorian hasil tulisan siswa dengan menggunakan rubrik penilaian. Tahapan
keempat adalah penarikan kesimpulan. Hasil penelitiatn menunjukkan bahwa
tingkat kemampuan siswa dalam menulis generic structure dan Language Features masih
bervariasi dari tingkat yang rendah, sedang, hingga baik, belum ada yang sempurna.
Berdasarkan temuan hasil penelitian, guru bahasa Inggris dalam mengajarkan
keterampilan menulis harus menekankan pemahaman generic structure dan Language
Features sehingga akan lebih mudah bagi siswa menulis exposition text.

Kata kunci: exposition text, generic structure dan Language Features,
analisis konten

ABSTRACT

This study is aimed to describe how students use the generic text structure
and Language Features in written exposition text. This study belongs to a content
analysis The source data in the form of documents, namely the students’ text. This
research processes included four stages. The first stage was the provision of data that
included the determination of the subject. The second stage was the data retrieval by
writing hortatory exposition text. The third stage was the classification of the data with
the assessment rubric. The fourth stage was drawing conclusion. Results of study
indicates that the level of students’ abilities in writing generic structure and Language
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Features still varies from a low level, and well being. Based on the research findings,
English teachers in teaching writing skills should emphasize on the understanding
of the generic structure and Language Features, so as to understand the generic structure
and Language Features will be easier for students to write exposition text.

Keywords: exposition text, generic structure, Language Features, content
analysis

PENDAHULUAN

Bahasa sebagai alat komunikasi merupakan produk sosial yang lahir dalam
konteks budaya dan konteks situasi yang melahirkan suatu sistem komunikasi
digunakan oleh orang-orang yang berada dalam konteks budaya yang sama.
Sebuah konteks budaya melahirkan berbagai genre, yakni jenis-jenis teks
yang masing-masingnya biasanya memiliki tujuan komunikatif, struktur
teks dan ciri-ciri linguistik tertentu. Mengingat struktur atau bangun teks
tidak selalu sama dari satu bahasa ke bahasa yang lain, maka siswa perlu
dipajankan atau (ekspos) ke teks yang menggunakan pola tatanan yang
lazim dalam budaya Inggris.

Pada dasarnya belajar berbahasa adalah belajar berkomunikasi. Oleh karena
itu, berbagai upaya peningkatan mutu pengajaran berbahasa telah dan terus
dilakukan. Peningkatan itu terutama ditujukan pada aspek kemampuan ber-
bahasa (menyimak, berbicara, membaca dan menulis). Meskipun demikian,
penguasaan pengetahuan tentang bahasa tidaklah mungkin diabaikan karena
bahasa pada dasarnya adalah seperangkat sistem lambang yang meliputi kosa
kata dan kaidah struktur pada tataran frasa, klausa, kalimat ataupun wacana,
yang dapat membekali pemakai mampu berbahasa dengan baik dan benar.

Pembelajaran menulis merupakan keterampilan yang sangat penting.
Richards (2007) menyatakan bahwa menulis merupakan keterampilan yang
paling penting untuk dikembangkan bagi siswa yang belajar bahasa Inggris se-
bagai bahasa kedua. Keterampilan menulis pada siswa perlu sekali ditekankan,
mengingat keterampilan menulis di satu sisi memiliki kegunaan yang penting,
tetapi di sisi lain pelaksanaannya menuntut lebih banyak persyaratan diban-

ding misalnya keterampilan berbicara.
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Keterampilan menulis yang dimiliki oleh seseorang tidak datang begitu saja
secara otomatis, tetapi seperti keterampilan lain yang harus dipelajari dan di-
asah terus menerus. Richards (2004: 9) menyatakan menulis merupakan se-
buah pengembangan, maka seorang guru tidak boleh memaksakan pandangan
pribadinya, harus menawarkan contoh atau model atau menyarankan topik
sebelum menulis. Semua itu dimulai dari latihan secara kontinyu dan penuh
ketekunan.

Untuk mencapai tujuan tersebut, siswa tidak sekedar dibekali dengan ke-
mampuan memakai dan menggunakan kalimat semata, tetapi memakai dan
menggunakan kalimat dalam berbagai konteks komunikasi berbahasa. Pem-
belajaran terhadap keterampilan ini tidak bisa hanya melalui uraian/penjelas-
an guru saja, namun harus melalui latihan dan praktik secara teratur. Di sisi
lain siswa mendapat bimbingan yang sistematis setahap demi setahap sehingga
siswa mengerti betul apa yang seharusnnya dilakukan. Oleh karena itu, pem-
binaan terhadap kemampuan dan keterampilan berbahasa di sekolah hendak-
nya dilakukan secara terprogram dan berorientasi pada pengembangan dan
peningkatan kompetensi siswapenelitian.

Kesulitan siswa dalam melakukan aktivitas menulis di sekolah maupun ke-
kurangtepatan guru dalam memilih strategi dan memanfaatkan media dalam
pembelajaran menulis menjadi bagian dari faktor penyebab ketidakberhasilan se-
kolah dalam menjalankan misi sebagai agen pembaharu, yakni pada pemahaman
sikap hidup untuk menjadikan menulis sebagai suatu budaya atau tradisi baik
bagi siswa ataupun guru itu sendiri. Bahkan sangat mungkin pelajaran menulis
menjadi hal yang ditakuti atau dianggap membosankan bagi siswa.

Dalam ranah menulis teks berbahasa inggris dibutuhkan keterampilan me-
milih kata, memahami generic structure, Language Features dari jenis teks yang
akan ditulis. Kedua hal tersebut harus dimiliki oleh siswa dalam kegiatan me-
nulis sehingga mereka akan mampu mengolah kalimat menjadi paragraf. Ke-
mampuan dalam mengolah struktur kalimat ini akan membuahkan kelancaran
dalam pemakaian bahasa atau kegiatan berkomunikasi tulis. Generic structure
dan Language Features merupakan dasar pemahaman bagi siswa untuk mem-
produksi tulisan dalam bahasa Inggris. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
lebih dari 50% siswa tidak mampu memahami struktur sebuah teks (Etman,

2010: 6)
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Banyaknya ragam jenis teks dalam bahasa Inggris mendorong peneliti meng-
kaji kemampuan siswa kelas akselerasi semester XI dalam menulis teks eksposi-
si. Teks ini adalah teks sangat penting untuk dikuasi oleh siswa. Teks eksposisi
merupakan teks yang mengungkapkan gagasan dari penulis untuk meyakinkan
kepada pembaca bahwa apa yang disampaikan dapat mempengaruhi pembaca.
Kemampuan menyampaikan pendapat untuk meyakinkan orang lain inilah
yang sangat penting dikuasai oleh siswa SMA. Menulis jenis teks eksposisi ma-
sih dirasa sulit oleh para siswa. Para siswa masih mengalami kesulitan dalam
menentukan hesis statement, membuat argument dan mengembangkan argu-
ment. Keterbatasan kosa kata dalam bahasa Inggris juga dimungkinkan sebagai
hambatan dalam menulis.

Permasalahaan yang dikaji dalam penelitian tersebut ada dua hal yaitu ba-
gaimana siswa kelas IX kelas Akselerasi SMAN 1 Wates dalam menulis teks
hortatory exposition, dan bagaimana Language Features yang digunakan oleh
siswa kelas IX kelas Akselerasi SMAN 1 Wates dalam menulis teks hortarory
exposition. Teks hortatory exposition merupakan teks dasar yang harus dikua-
sai siswa. Teks ini menjadi dasar dalam menyampaikan gagasan yang disertai
alasan-alasan yang rasional sehingga siswa SMA wajib menguasainya. Dalam
membuat teks hortatory exposition siswa harus memahami generic structure dan
Language Features. Keduanya merupakan pedoman umum dalam menulis se-
buah teks. Penelitian tersebut bertujuan untuk Mendeskripsikan bagaimana
siswa menggunakan generic structure dalam menulis teks horzatory exposition
dan Mendeskripsikan bagaimana siswa menggunakan Language Features dalam
menulis teks hortatory exposition. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat baik secara teoretis maupun praktis. Kegunaan secara teoritis diharap-
kan dapat memberikan sumbangan teori tentang pembelajaran menulis dan
Memperkaya khazanah ilmu pengetahuan kebahasaan, terutama dalam pem-
belajaran menulis. Sedangkan manfaat secara praktis diharapkan sebagai upaya
mengetahui pola umum hasil penulisan teks horzatory exposition memberikan
pengetahuan tentang pola umum hasil tulisan teks hortatory exposition, sebagai
upaya untuk memotivasi siswa dalam kegiatan menulis dan memudahkan sis-
wa dalam berlatih dan belajar keterampilan menulis, khususnya menulis Aor-

tatory exposition text
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian analisis konten. Analisis konten ada-
lah analisis yang digunakan untuk memahami pesan simbolik yang ada dalam
dokumen, lukisan, tarian, lagu, karya sastra, dan lain-lain yang berupa data
tak terstruktur (Darmiyati Zuchdi, 1993: 6). Penelitian ini termasuk anali-
sis konten karena sumber datanya berupa dokumen, yakni teks tulisan siswa.
Kerlinger (2006: 823) menyatakan bahwa content analysis digunakan untuk
mengkaji dokumen yang telah tertuliskan dalam rangka mengukur komplek-
sitas konseptual. Krippendorft (1981: 21) mendefinisikan content analysis is
research technique for making replicable and valid inferences from data ro their
context. Menurut Krippendorff analisis konten dapat digunakan untuk mem-
buat replikasi yang valid dari data pada konteknya. Penelitian ini dilaksanakan
di SMAN 1 Wates pada siswa kelas XII kelas akselerasi semester ganjil tahun
ajaran 2012/2013. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XII kelas akselerasi
semester ganjil tahun ajaran 2012/201. Jumlah responden sebanyak 19 siswa.
Setiap siswa menulis satu teks horzatory exposition sesuai dengan pilihan tema
yang telah disediakan.

Objek penelitian ini adalah Language Features dan generic structure yang
digunakan oleh siswa dalam menulis teks expotition, sedangkan data dalam
penelitian ini berupa satuan lingual dalam teks horzatory exposition yang ditulis
oleh siswa. Konteks data berupa kalimat bila datanya berupa kata atau frase,
dan paragraf bila datanya berupa klausa. Konteks data menjadi sangat penting
peranannya untuk mengklarifikasi tujuan penulisan, serta bahasa yang digu-
nakan untuk mengungkapkan suatu alasan.

Prosedur penelitian dilakukan berdasarkan model interaktif sebagaimana
dikembangkan oleh Miles dan Huberman (1984 : 23), melalui 4 tahapan yaitu
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
dan verifikasi. Instrumen yang digunakan adalah hasil tulisan siswa dan wa-
wancara tentang hal-hal yang berkaitan dengan apa yang telah setiap siswa tulis
perlu dijabarkan menurut tipe penelitiannya. Bagaimana penelitian dilakukan
dan data akan diperoleh, perlu diuraikan dalam bagian ini. Sumber data ada-
lah hasil tulisan siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pen-
elitian ini adalah meminta siswa menulis teks dengan topik-topik yang telah

disediakan dengan persetujuan pembimbing. Pengumpulan data dilakukan da-
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lam beberapa tahap. Tahap pertama dilakukan sosialisasi kepada kepada semua
responden tentang penelitian ini. Tahap kedua dilakukan dengan memberikan
tes menulis karangan horzatory exposition dengan memilih topik yang sudah
disediakan. Tahap keiga dilakukan wawancara tentang hasil tulisan dan hal-
hal yang berkaitan dengan pembelajaran menulis teks bahasa Inggris. Semua
data yang sudah dikumpulkan tidak dapat langsung dipakai sebagai laporan.
Reduksi data mutlak diperlukan. Reduksi data diartikan sebagai proses pemili-
han, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transfor-
masi data kasar yang muncul dari keadaan yang ada di lapangan. Reduksi data
berlangsung terus menerus selama penelitian berlangsung.

Penyajian data dilakukan dalam penelitian kualitatif adalah berbentuk teks
naratif dari data data di lapangan, kemudian diklasifikan sesuai dengan tujuan
penelitian. Penyajian data merupakan tahapan untuk memahami apa yang se-
dang terjadi dan apa saja yang harus dilakukan dalam melakukan analisis. Data
yang sudah masuk kemudian dianalisis dan dikelompokkan dengan menggu-
nakan rubrik penilaian. Rubrik tersebut diadaptasi dari sumber-sumber yang

relevan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil tabulasi Generic structure dapat dilihat dalam tabel berikut ini.

Tabel 1. Hasil Tabulasi Generic structure

excellent good | fair | poor
Thesis statement 0 5 10 4
Argumentation 0 6 10 3
Recomendation 0 3 14 2

Generic structure dari hortatory exposition text terdiri atas 3 bagian yaitu thesis
statement, argumentation, dan recommendation. Kemampuan siswa dalam me-
nulis zhesis statement belum ada yang termasuk kategori excellent. Hasil analisis
menunjukkan belum ada siswa yang mampu membuat hesis statement seca-
ra sempurna yang memenuhi unsur-unsur yang ada dalam kategori sempur-
na. Ada 26% responden yang termasuk dalam kategori good, 53% responden
termasuk pada kategori fzir, dan masih ada 21% responden termasuk pada
kategori poor. Siswa masih mengalami kesulitan dalam menuangkan gagasan

pembuka. Dari hasil analisis dapat dilihat berbagai variasi thesis statement yang
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dibuat oleh siswa. 7hesis statement merupakan pernyataan pendapat penulis
akan disampaikan terhadap sebuah kasus atau fenomena. Variasi thesis state-
ment yang dibuat oleh para siswa dapat diklasifikasikan menjadi empat ka-
tegori, yaitu: Pertama adalah kategori excellent atau amat baik atau istimewa.
Kedua adalah kategori good atau baik. Pada kategori baik ini responden sudah
membuat thesis statement dengan topik yang bagus dan pengungkapan kalimat
dengan baik. Berikut ini contoh #hesis statement dalam kategori baik.

Tabel 2. Hasil Tabulasi thesis statement kategori good

1.1 think “face book” is really important and useful for us
2. In my opinion, facebook is very useful

Dari hasil tabulasi di atas menunjukkan bahwa responden sudah membuat
pernyataan yang cukup jelas dan tegas dengan menyatakan dua hal yaitu yang
pertama dengan menyatakan / think yaitu menurut penulis bukan orang lain
dan ditegaskan dengan hal yang kedua dengan menyatakan is really important
and useful for us. Dengan kedua indikator tersebut maka dapat dilihat bahwa
penulis sudah mampu membuat hesis statement dengan kategori good. Pada
hasil tabulasi kedua, responden sudah membuat pernyataan yang cukup jelas
dan tegas dengan menyatakan iz my opinion yaitu menurut penulis.

Ketiga adalah kategori fair atau cukup.

Tabel 2. Contoh Hasil Tabulasi thesis statement kategori fair

1.1 In this modern era, almost people know about face book. Even the students also use
face book. But what is face book? Well face book is the media to get a lot of friends and

do communication with them. Is it useful, especially for the students?

Pada kategori ini responden pernyataan responden kurang begitu tegas. Be-
rikut ini adalah contoh thesis statetement pada kategori fair. Dari contoh di
atas responden telah membuat pernyataan yang posisinya tidak jelas apakah
facebook bermanfaat atau tidak.

Keempat adalah kategori poor atau kurang,.

Tabel 2. Contoh Hasil Tabulasi thesis statement kategori poor

1. Home schooling is one of education method to know and study the lesson as change
of formal school. This method usually does by many persons in the same developed
countries. There Now the controversial that is home schooling method good for the

true education are the problems with this method.
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Berdasarkan contoh di atas, dapat dilihat bahwa tujuan penulisan teks eks-
posisi adalah meyakinkan kepada pembaca tentang sebuah ssue dari salah satu
sudut pandang bukan membandingkan dari kedua sudut pandang, sehingga
tujuan penulisan akan bergeser dari meyakinkan kepada memberi gambaran,
Posisi penulis tidak jelas ada pada posisi mana.

Hal kedua dari generic structure hortatory exposition text adalah penulisan
argumentation. Argumentation terdiri atas dua unsur pokok yaitu point dan
elaboration. Dari hasil analisis dapat dilihat sebagai berikut. Hasil analisis me-
nunjukkan belum ada siswa yang mampu membuat argumentation secara sem-
purna yang memenuhi unsur-unsur yang ada dalam kategori sempurna. Ada
32% responden yang termasuk dalam kategori good, 52% responden termasuk
pada kategori fzir, dan masih ada 16% responden termasuk pada kategori poor.
Siswa masih mengalami kesulitan dalam menuangkan ide utama yang didu-
kung oleh fakta dan data. Dari hasil analisis dapat dilihat berbagai variasi.

Hal ketiga dari generic structure hortatory exposition text adalah penulisan
recommendation. Hasil analisis menunjukkan belum ada siswa yang mampu
membuat recommendation secara sempurna yang memenuhi unsur-unsur yang
ada dalam kategori sempurna. Ada 16% responden yang termasuk dalam ka-
tegori good, 84% responden termasuk pada kategori fir, dan masih ada 10%
responden termasuk pada kategori poor. Dari hasil analisis Language Features
dapat dilihat sebagai berikut.

Tabel 2. Hasil Tabulasi Language Features

excellent | good | fair | poor

Language features 0 6 11 2

Kemampuan responden dalam menggunakan variasi Language Features da-
pat dilihat dengan penggunaan ciri-ciri kebahasaan yang dimiliki sorzatory ex-
position text, antara lain sebagai berikut.

Tabel 2. Hasil Tabulasi Penggunaan Mental Verb (think)
And I think people should agree with facebook because its advantages and not just

that, we can do something more by make something like facebook which have more
advantages than facebook.

1 think this is so unfair. For those reasons.

1 think we should not be forbidden to be a member of facebook.
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And they are not thinking. And they are not thinking, that they spend much time

and much money.

1 think people should agree with facebook because its advantages and not just that,
we can do something more by make something like facebook which have more

advantages than facebook.
1 think this is so unfair. For those reasons.

1 think we should not be forbidden to be a member of facebook.
And they are not thinking. And they are not thinking, that they spend much time

and much money.

Penggunaan mental Verb sebagian responden telah mampu menggunakan
mental Verb untuk mengungkapkan aktivitas mental dalam teks. Kata kerja
yang digunakan antara lain #hink, know, believe. Contoh penggunaannya se-
perti pada dalam kalimat berikut ini.

Tabel 2. Hasil Tabulasi Penggunaan Mental Verd (know)

In this modern era, almost people know about face book. Do you know about home
schooling? In Indonesia, we know that Indonesia is a development country, it is
not good way to optimally our ability in the learning process. As well as we know
that helshe who has a good capability in teaching, helshe ussually has another job
like in department, university, studying organisation. Nowadays, we know that
many graduated people maybe from university, from senior high school want to
get permanent job. Students.... As far as I know,Beside that, we know, there are
many students with courses everyday. Nowadays, as we all know, Final National
Examination becomes controversy in society. Do you know, every layers people uses
face book. But do you know, face book is not useful, especially for students. Do
you know face book? Do you know, every layers people uses face book. But do you
know, face book is not useful, especially for students. We know, the facebook have
too many advantages in many side, such as in politic side, social side, economy side,
even in education side. In a politic side, facebook is used to find a participant in
campaign. So, with the facebook, we know a candidate who be a favourite. As we all
know, recently in our nation we have some problems about the importance of Final

National Examination.

791



Tabel 2. Hasil Tabulasi Penggunaan Mental Verd (believe)
[ believe face book has many advantages for us if we can use it efficiently and more
effectively.

I believe we should start a good method.

Penggunaan modality

Tabel 2. Hasil Tabulasi Penggunaan Modal (must)
We must get the entertainment, but don’t forget about the works. We must divided our

times to entertain use it 1o, to work, to learn, and many times for our families. you must

be careful to confirm and approve people to be our friends.

So, to make a good home schooling, we must do anything to preparing it. It is too hard,

we must invite many teachers to come in our house, we must plan our time.

So, we must consistence with our method. Good government can make best quality

person! We must not make any hesitancy
We must leave the bad habits to playing face book
We must realize the bad effect by playing face book, so we can reduce thar effect from

our live.
Face book is not important for students, so the way out that must we do are:
Parents must control their child activities, but not become authoritative

Students must clever to set their time, when they must study, when thay must finished
their task, when they must help their parents and when they must rest or playing
Jacebook.

The facebook organizer must selected every account

Facebook side must limited the old of facebook user

Students must set their money and use it to some useful things
We must exceed the problem.

We must leave the bad habits to playing face book

The school must make a rule that contains the students not permitted actived their cell

phone when the class has a lesson due to the students concent in their lesson

The parents of the students must accompany their children when they study in order to
they can'’t playing face book

We must realize the bad effect by playing face book, so we can reduce that effect from

our live.
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Tabel 2. Hasil Tabulasi Penggunaan modal (should)

Based on the text, we should do:
The parents should control their child to don’t use face book

And I think people should agree with facebook because its advantages and not just
that, we can do something more by make something like facebook which have more
advantages than facebook.

Our parents should give us some directions.
Should, face book side blocade the pornography photos

We should set our time when we should ro study, help our parents and when we should

operate our facebook. So, we will not wasting the time to do something useless

We should limited our money to operate our facebook. Don’t you used much money to
operate facebook only! It make we be a lavish person.

We should careful ro operate the facebook. We should avoid a porno site or the other
pictures that we must not look

Penggunaan Modal should.
Penggunaan transition word

Tabel 2. Hasil Tabulasi Penggunaan Mental Verd (believe)

First, face book is entertaining us. Second, face book is very useful for education in this
global era. Then face book spend our money.

First, we can communicate with each other from place to other place

Firstly, we can thread a compradeship with the other people

Firstly, National Examination have function as the national standard for the schools.
Second, we can express ourselves freely

Secondly, Final National Examination’s result sometimes doesn’t show the real capability
of the student.

Secondly, we can send some message to our friend
Next face book can bring the negative effects for our healthy

The third reasons is, home schooling is not suitable with our government program “wajib
belajar 12: tahun”, our country don’t baluation home schooling in National Education
Budget
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Third, beside we can give the information to the other, we also can get some information

from the others.

Beside the government and the students, the teacher should support their students, calming
down the student

Beside in politic side, facebook is useful in social side
Beside it, we also can get some entertainment from it. Such as game, join some group

Beside that, the most disadvantages from face book that face book is very disturb the

students.

Beside that, in facebook there are many kind of advertisements that many of them are

unimportant.

Beside that, the most disadvantages from face book that face book is very disturb the
students.

Beside that, the students ignore their lesson in the class by playing face book.
Beside that, we can get information about condition of economy country.

And the last, we can sharing our feeling about something or write our problem, so our friends

can help us with our problems.

And the last, facebook give advantages in education world, especially for the student for us.

seperti first, second, third, next, however, therefore. Berikut ini adalah contoh

penggunaan transition word.

SIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil analisis generic structure yang terdiri atas thesis statetement, ar-
gument, dan recommendation dapat disimpulkan sebagai berikut. Dalam me-
nulis thesis statement belum ada siswa yang mampu menulis dalam kategori
excellent, yang mencakup topik yang luas dengan bahasa yang sempurna. Ada
26% responden termasuk dalam kategori good, 53% responden dalam kategori
fair dan 21% responden dalam kategori poor. Dari sisi penulisan argumen-
tation belum ada siswa yang mampu menulis dalam kategori excellent, 32%
responden termasuk dalam kategori good, 52% responden termasuk dalam ka-
tegori fair dan 16% responden termasukdalam kategori poor. Dari sisi penu-
lisan recommendation belum ada siswa yang mampu menulis dalam kategori

excellent, 16% responden termasuk dalam kategori good, 84% responden ter-
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masuk dalam kategori fzir dan 10 % responden termasuk dalam kategori poor.
Dari ciri kebahasaan yang digunakan siswa dalam menulis hortatory exposition
text diperoleh kesimpulan bahwa siswa masih bervariasi dalam menggunakan
unsur-unsur kebahasaan seperti: penggunaan kata kerja mental (mental Verb).
Mental Verb yang sigunakan antara lain: think, know, believe. Penggunaan mo-
dal, seperti modal must untuk menekankan sesuatu dan Modal should untuk
menyarankan. Penggunaan connecting word| transition word seperti first, second,
third, next, however, therefore sudah digunakan.

Berdasarkan hasil tersebut ada beberapa saran yang dapat disampaikan ter-
kait dengan generic structure dan Language Features, sebagai berikut. Pertama,
dalam menulis exposition text, siswa harus memahami generic structure dan
Language Features, karena pemahaman itu akan memudahkan siswa menulis
sebuah teks dan tujuan penulisan hortatory exposition text akan tercapai bila
penulis telah memahami generic structure dan Language Features dari jenis teks
yang ditulis. Kedua, pengajar bahasa Inggris SMA dalam mengajarkan kete-
rampilan menulis perlu menekankan pada generic structure dan Language Fea-

tures. | ]
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